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Abstrak

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu
mata pelajaran yang mampu mempengaruhi ranah kognitif dan psikomotor siswa. Hasil belajar
passing sepak bola di SMPN 1 Masalembu diketahui adanya ketimpangan hasil belajar nilai
pengetahuan dan nilai keterampilan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada korelasi
nilai pengetahuan dengan nilai keterampilan pada pembelajaran passing sepak bola. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode korelasional. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa SMPN 1 Masalembu. Sedangkan pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik cluster random sampling yang diambil sebagai sampel dari kelas VIII
diantaranya VIlI-1 dan VIII-2 SMPN 1 Masalembu berjumlah 53 siswa. Data penelitian ini
menggunakan nilai sekunder merupakan data hasil belajar dari hasil ulangan passing sepak bola
berupa nilai pengetahuan dan nilai keterampilan. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
korelasi spearman. Hasil penelitian ini diketahui adanya korelasi antara hasil nilai pengetahuan
dengan nilai keterampilan siswa SMPN 1 Masalembu dengan nilai signifikan sebesar 0,004
dengan hasil 0,393 sehingga menghasilkan nilai r?> sebesar 15,5 %, dengan tingkat korelasi
lemah, sedangkan arah hubungan pada penelitian ini bersifat positif sehingga hubungan kedua
variabel bersifat searah, dengan nilai pengetahuan yang meningkat maka nilai keterampilan juga
akan meningkat. Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan nilai
pengetahuan dengan nilai keterampilan pada pembelajaran passing sepak bola di SMPN 1
Masalembu.

Kata Kunci: nilai pengetahuan; nilai keterampilan; passing sepak bola
Abstract

Subjects Physical Education is one of the capable subjects affect the cognitive and psychomotor
domains of students. The results of learning soccer passing at Junior High School 1 Masalembu
show that there is an imbalance in the learning outcomes of knowledge values and skill values.
The purpose of this study was to determine whether there is a correlation between the value of
knowledge and the value of skills in soccer passing learning. This research is a quantitative
study using a correlational method. The population in this study were students of Junior High
School 1 Masalembu. While the research sample was taken using cluster random sampling
technique which was taken as a sample from class VIl including VI11-1 and VI11-2 Junior High
School 1 Masalembu totaling 53 students. The data of this research uses secondary values which
are data on learning outcomes from the results of soccer passing tests in the form of knowledge
values and skill values. The data analysis technique used is the Spearman correlation test. The
results of this study show that there is a correlation between the results of the knowledge value
and the skills score of the students of Junior High School 1 Masalembu with a significant value
of 0.004 with a result of 0.393 resulting in an r2 value of 15.5%, with a weak correlation level,
while the direction of the relationship in this study is positive so that the relationship both
variables are unidirectional, with the value of knowledge increasing, the value of skills will also
increase. The conclusions of the results of this study indicate that there is a relationship between
the value of knowledge and the value of skills in soccer passing learning at Junior High School 1
Masalembu
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PENDAHULUAN

lImu pendidikan tidak bisa dijauhkan dari
kehidupan manusia, pendidikan yakni salah satu faktor
peran terpenting dalam kehidupan manusia sehingga
dianggap setara dengan kebutuhan terpenting manusia
(Cunningham, 2014). Suatu pendidikan merupakan jalan
dalam mengembangkan sebuah kualitas hidup seseorang
agar dapat meningkatkan kualitas hidup manusia.
Menurut pendapat (Djoyonegoro, 2020) tentang
pengertian pendidikan secara umum merupakan usaha
sadar terencana dan terorganisir dengan adanya sebuah
kesadaran untuk memberikan kegiatan belajar mengajar
siswa agar aktif dalam upaya meningkatkan kemampuan
spiritual dan kepribadian untuk memenuhi kebutuhan
individu maupun bermasyarakat. Menurut teori Human
Capital, (Sanchez-Perez, 2001) berpendapat bahwa
“Pendidikan sebagai suatu investasi yang berdampak
pada meningkatnya produktivitas serta kompetitif,
sehingga berakibatkan terhadap kualitas
ketenagakerjaan”. Kemudian (Djoyonegoro, 2020)
menegaskan terkait pembelajaran merupakan adanya
suatu proses belajar siswa dengan dibuktikan adanya
suatu timbal balik di lingkungan sekolah, siswa dengan
siswa maupun siswa dengan guru sehingga dapat
terbentuk sebuah interaksi di lingkungan tersebut dalam
situasi edukasi sehingga nantinya tujuan pembelajaran
akan terpenuhi sesuai apa yang akan diharapkan. Upaya
dalam mencapai sebuah tujuan pendidikan maka semua
kegiatan proses belajar mengajar berjalan dengan lancar
tanpa adanya suatu kendala apapun. Menurut pendapat
(Chueachot et al., 2013) menegaskan bahwa kualitasnya
suatu pembelajaran diharuskan mempunyai komponen
agar memotivasi siswa untuk berperan aktif kemudian
mampu dalam belajar individu maupun bermasyarakat
sehingga nantinya mampu mengatur kehidupannya dan
bisa berprestasi sehingga PJOK mempunyai ranah
dalam meningkatkan aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Menurut gagasan (Bangun, 2016) tentang
PJOK merupakan suatu pembelajaran aktivitas olahraga
menggunakan anggota tubuh dan fisik yang
dilaksanakan dengan bergerak secara aktif dalam upaya
menjaga kesehatan dan kebugaran fisik yang nantinya
akan mampu melakukan kegiatan sehari-harinya tanpa
merasakan kelelahan yang berlebihan.
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang digunakan
untuk mendidik anak dengan proses pendidikan melalui
aktivitas jasmani dan olahraga. Dengan pembelajaran
PJOK peserta didik dapat membangun pola pikir dan
pengalaman yang baru sehingga mampu memelihara
kesehatan tubuh melalui gerak dalam kegiatan jasmani,
sehingga PJOK dapat mempengaruhi motivasi dan sikap
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internal siswa terhadap kegiatan fisik serta mendorong
siswa untuk aktif secara fisik sepanjang hari (Setyabudi,
2021). Menurut (Kurniawan, 2015) menegaskan tujuan
dari PJOK ini yaitu untuk mempengaruhi pengetahuan
peserta didik dan memotivasi perubahan sikap peserta
didik agar terbentuk sikap, kecerdasan intelektual, fisik
dan keterampilan dan juga memotivasi peserta didik
agar lebih aktif secara individu sehingga nanti mampu
merealisasikannya di dalam kehidupan bermasyarakat
untuk kehidupan sehari-harinya. (Ansori, 2019)
kemudian berpendapat tentang sasaran yang terdapat
didalam mata pelajaran PJOK merupakan bentuk materi
yang wajib diberikan kepadapeserta didik, sebab melalui
kegiatan PJOK yang terorganisasi sehingga dapat
membentuk peserta didik yang memiliki bakat sehingga
serta aktif dan memiliki pola hidup yang sehat dan
bugar. Pendapat ini ditegaskan oleh (Balan et al., 2012)
menegaskan bahwa fungsi dari PJOK yang begitu
penting dalam kehidupan manusia yang mandiri
maupun bermasyarakat sosial, yang nantinya akan
berdampak pada perkembangan dan perubahan pola
hidup peserta didik. Adapun cara agar peserta didik
mengikuti proses kegiatan pembelajaran tersebut dengan
cara memberikan inovasi pembelajaran  yang
direalisasikan oleh guru PJOK, sehingga dengan cara ini
peserta didik -mampu meningkatkan kompetensi hasil
belajar khususnya diteori dan praktik (Syarifuddin,
2011).

Ranah kognitif atau pengetahuan yang memiliki
kaitannya dengan proses belajar pengetahuan dari
jenjang terendah sampai tertinggi yang mempunyai
enam aspek menurut taksonomi bloom vyaitu:
mengetahui (knowledge), memahami (comprehension),
menerapkan (application), menganalisis (analysis),
bersintesis = (synthesis), dan penilaian (evaluation).
Kemudian hasil ranah kognitif atau pengetahuan ini bisa
diukur dengan menggunakan tes subjektif dan tes
objektif, sedangkan ranah prikomotorik  atau
keterampilan merupakan aspek yang memiliki kaitannya
dengan skill = ketika sudah  melakukan suatu
pembelajaran. Adapun tes untuk menilai aspek ranah
keterampilan atau psikomotorik ini menggunakan
pengamatan persiapan pembelajaran, pengamatan proses
pembelajaran berlangsung, dan pengamatan setelah
pembelajaran selesai (Nurbudiyahani, 2013). Lalu di
dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan ada olahraga permainan sepak bola dalam
lingkup materi permainan bola besar, sehingga materi
pembelajaran sepak bola inilah yang paling banyak
disukai oleh peserta didik yang mendominan laki-laki,
dengan kegiatan permainan sepak bola ini dipercaya
mampu memberikan rangsangan ataupun menstimulus
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peserta didik agar aktif dalam proses kegiatan belajar

mengajar (Nurbudiyahani, 2013).

Permainan sepak bola adalah mata pelajaran yang paling

utama dalam kurikulum sehingga aktivitas kegiatan

permainan sepak bola merupakan permainan yang
terdapat dipermainan bola besar dengan memiliki

peraturan permainan yang baku yang dimainkan oleh 11

pemain dengan dua regu atau tim saling berhadapan

tujuannya yaitu mencetak gol sebanyak-banyaknya ke
gawang lawan, akan tetapi permainan sepak bola ini
juga disebut olahraga prestasi (Sulaiman, Hariyoko &

Wahyudi, 2018).

Teknik bermain permainan sepak bola adalah sebuah

kompetensi atau kemampuan dalam melaksanakan

kegiatan dalam aktivitas gerak atau dalam mengerjakan
hal yang tidak lepas dari gerakan dalam permainan

sepak bola (Witiyasari, 2014).

Passing adalah gerakan mengumpan untuk memberikan

bola ke teman dari satu pemain ke pemain yang lainnya

dengan gerakan berubah-ubah (Rohmatullah, Marlina,

& Gani, 2020). Teknik dalam melakukan passing sepak

bola yaitu:

1. Ayunkan kaki ke belakang ketika bola akan
ditendang dengan menggunakan kaki bagian dalam,
titik porosnya berada di pinggul.

2. Tumpuan kaki diletakkan di tanah yang datar semua
massa dipindahkan ke kaki, sehingga kaki menjadi
titik tumpu kekuatan.

3. Pada saat kaki sudah mengenai bola, agar bola
bergerak dengan kuat dan cepat, kaki diberikan
dorongan atau tekanan yang kuat sehingga bola akan
memantul.

4. Badan agak dicondongkan ke depan, kemudian saat
tangan diayunkan agar menjaga keseimbangan tubuh
ketika menendang bola tujuannya agar tidak jatuh.

5. Gerak lanjutan tubuh ketika kaki sudah mengenai
bola agar tetap seimbang.

Berasal dari hasil wawancara peneliti lakukan pada guru

PJOK SMPN 1 Masalembu sebagai sumbernya,

menyatakan maka setiap proses dalam pembelajaran

praktik peserta didik melakukan gerakan atas apa yang
dipelajari sendiri maksudnya atas kemauannya sendiri
tanpa mencontoh gerakan yang didemonstrasikan guru

PJOK. Peneliti juga mendapatkan data nilai hasil

ulangan Passing permainan sepak bola meliputi nilai

pengetahuan dan nilai keterampilan pada kelas VIII

SMPN 1 Masalembu. Diketahui dari hasil nilai

pengetahuan dan nilai keterampilan tersebut ternyata ada

ketimpangan pada nilai pengetahuan dan nilai
keterampilannya, sehingga diperoleh nilai
pengetahuannya lebih tinggi dibandingkan nilai
keterampilan peserta didik dari nilai kriteria ketuntasan
minimum (KKM) dengan nilai 70. Sehingga dari inti

permasalahan tersebut peneliti mau mencari apakah ada
korelasi atau hubungan antara nilai pengetahuan dengan
nilai keterampilan terhadap hasil belajar peserta didik.
Hasil belajar menurut pendapat (Setyabudi, 2021a)
Tentang hasil belajar merupakan gambaran hasil belajar
dalam bentuk capaian peserta didik yang kemudian akan
menyebabkan transisi atau perubahan yang terjadi pada
kepribadian dalam diri peserta didik dengan
berkelanjutan sehingga bisa berganti-ganti. Akibat
perubahan tersebut akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan yang selanjutnya. Kemudian (Purwanto,
2011) menegaskan tentang hasil belajar bahwasanya
nilai yang sudah diperoleh ketika sudah melakukan
aktivitas kegiatan yang dilakukan peserta didik. Pada
pendapat lain juga ditegaskan dengan gagasan yang
memperkuat menurut (Kinta, 2013) tentang pengertian
hasil belajar menyimpulkan dari apa yang sudah
diperoleh di setiap pernyataan peserta didik, kemudian
bisa memahami yang telah dipraktikkan pada saat
pembelajaran ketika sudah menyelesaikan pembelajaran
tersebut. Sehingga kesimpulan tentang hasil belajar
yaitu hasil nilai yang telah didapatkan peserta didik
dalam pembelajaran atau aktivitas kegiatan yang diikuti
sehingga menyebabkan perubahan transisi
berlangsungnya pengetahuan dan keterampilan yang
menetap.

METODE

Jenis penelitian menggunakan penelitian non

eksperimen dengan metode Korelasional, tujuannya
untuk mengetahui apakah ada hubungan antar variabel
independent yakni hasil nilai pengetahuan dan dengan
variabel dependent hasil nilai keterampilan (Budiwanto,
2017). Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Masalembu
siswa SMPN 1 Masalembu sebagai populasinya.
Kemudian peneliti mengambil sampel dengan teknik
cluster random sampling yang diambil sebagai sampel
hanya perwakilan dari kelas VIII diantaranya VIII-1
serta VII1-2 dengan jumlah 53 siswa.
Instrumen data penelitian ini menggunakan data nilai
sekunder hasil belajar dari guru PJOK SMPN 1
Masalembu dengan hasil nilai pengetahuan dan hasil
nilai keterampilan, data tersebut diperoleh dari hasil
ulangan materi passing sepak bola. Selanjutnya dalam
proses uji deskriptif menggunakan Statistical Package
for the social sciences (SPSS) 20 for windows.
Kemudian selanjutnya dilakukannya uji normalitas
untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal
atau tidak normal, kemudian yang terakhir melakukan
analisis uji korelasi spearman menggunakan SPSS 20
for windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil data yang diperoleh peneliti, berikut
akan dipaparkan hasil uji analisis data deskripsi yang
akan mewakili pada semua hasil nilai pada penelitian ini
antara lain sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Deskriptif Nilai

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Korelasi Spearman

Spearman Correlation
. Nilai Nilai Keteran
Variabel Pengetahu | Keterampil gan
an an

Hasil Nilai Berkoler
Pengetahua 0,004 0,393 .
0 asi lemah
Hasil Nilai Berkoler
Keterampil 0,393 0,004 :
an asi lemah

Data Siswa | Mean | Min | Max | Dev
Nilai 53 | 785 | 72 | 85 | 339
Pengetahuan
Nilai

. 53 76,2 72 83 | 291
Keterampilan

Dari hasil data yang didapat pada tabel 1 maka
kesimpulannya nilai rata-rata hasil nilai pengetahuan di
kelas VIII-1, kelas VI1I-2 SMPN 1 Masalembu dengan
nilai 78,5 dan nilai rata-rata dari nilai keterampilan
memperoleh 76,2. Nilai tertinggi nilai pengetahuan
dengan nilai 85 kemudian nilai keterampilan dengan
nilai terendah hanya memperoleh nilai 83. Sedangkan
dari hasil uraian tersebut nilai pengetahuan memiliki
hubungan dengan nilai keterampilan yang didapatkan
peserta didik dikelas VIII-1 dan peserta didik dikelas
VIII-2 SMPN 1 Masalembu. Kemudian peneliti
melakukan uji normalitas menggunakan kolmongorov-
smirnov test agar dapat mengetahui data nilai yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas Kolmongorov-
Smirnov Test

Variabel Statistic Sig Keterangan
Nilai 0,221 0,000 | Tidak Normal
Pengetahuan
Nilai 0,143 0,009 | Tidak Normal
Keterampilan

Dari hasil analisis uji normalitas data yang sudah
diuraikan pada tabel 2 di atas, maka bisa disimpulkan
hasil belajar nilai pengetahuan dan hasil belajar nilai
keterampilan peserta didik dinyatakan tidak normal,
dengan memperoleh nilai signifikan <0,05 maka dengan
itu peneliti menggunakan penelitian nonparamitrik.
Ketidaknormalnya analisis uji normalitas penelitian
tersebut disebabkan masih rendahnya hasil nilai belajar
nilai pengetahuan dan hasil belajar nilai keterampilan di
kelas VIII SMPN 1 Masalembu yang sudah dijelaskan di
uji normalitas diatas. Penyebabnya dikarenakan peserta
didik melakukan gerakan praktik atas apa yang dipelajari
sendiri maksudnya atas kemauannya sendiri tanpa
mencontoh gerakan yang didemonstrasikan guru PJOK
sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik
yang sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya pada
pendahuluan.
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Dari hasil uji analisis korelasi pada tabel 3 yang telah
diuraikan di atas, memperoleh nilai signifikan sebesar
0,004 (<0.05) maka bisa disimpulkan bahwa dari hasil
uji. analisis korelasi spearman pada penelitian ini
diketahui adanya korelasi atau hubungan antara hasil
nilai pengetahuan dengan nilai keterampilan peserta
didik di SMPN 1 Masalembu dengan perolehan nilai
signifikan sebesar 0,004, sedangkan hasil analisis r-
hitung (nilai Spearman Correlation) memperoleh nilai
0,393. Berikut tabel interpretasi korelasi koefisien nilai r.

Interval korelasi Tingkat korelasi
0.80 - 1.000 Sangat kuat
0.60 - 0.799 Kuat
0.40 - 0.599 Cukup kuat
0.20 - 0.399 Lemah
0.00 - 0.199 Sangat lemah

Sumber: (Riduwan, 2008)

Dari hasil nilai korelasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan dengan tingkat korelasi lemah,
kemudian arah hubungan pada penelitian ini bersifat
positif sehingga hubungan kedua variabel bersifat searah.
Dengan demikian nilai pengetahuan yang meningkat
maka nilai keterampilan juga akan meningkat.
Penyebabnya yaitu kurangnya pemahaman pengetahuan
untuk melakukan praktik pada peserta didik di SMPN 1
Masalembu, dibuktikan dengan hasil belajar peserta
didik pada nilai keterampilan yang rendah dikarenakan
peserta didik melakukan gerakan sesuai keyakinan diri
sendiri tidak melihat gerakan yang didemonstrasikan
oleh guru PJOK artinya bukan atas dasar teori yang telah
guru sampaikan terhadap peserta didik. Sehingga oleh
sebab itu dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kegiatan
proses belajar pada peserta didik dengan nilai
pengetahuan dan nilai keterampilan harus berjalan
seimbang agar tercapainya kriteria ketuntasan minimal
pada kegiatan pembelajaran passing dalam permainan
sepak bola di SMPN 1 Masalembu. Menurut pendapat
(Enneking et al.,, 2019) menegaskan bahwa dalam
meningkatkan keterampilan gerak psikomotorik, peserta
didik memiliki banyak kesempatan dalam hal
pembelajaran  dengan melalui  praktik  sehingga
selanjutnya bisa mengembangkan sikapnya untuk
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pengambilan suatu keputusan yang lebih baik dari
sebelumnya. Dari pembahasan yang disinggung diatas
berkesimpulan bahwa membutuhkan keseimbangan
antara pembelajaran pengetahuan dengan keterampilan
sehingga peserta didik nantinya dengan mudah
mempraktikkan dengan baik dan benar dengan teori
yang sudah diberikan. Kemudian hasil dari penelitian ini
menjadi bahan evaluasi bagi guru PJOK SMPN 1
Masalembu untuk mampu menyampaikan materi praktik
agar mudah dipahami dan dimengerti sehingga dapat
dipraktikkan oleh peserta didik di SMPN 1 Masalembu.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Setyabudi, 2021) menyatakan bahwa ada hubungan
antara hasil belajar teori dengan hasil belajar praktik
dengan nilai signifikan atau r-hitung (nilai pearson
correlation) yang berkorelasi positif dengan memperole
nilai sebesar 0,401 dengan tingkat korelasi cukup antara
variabel hasil belajar teori dengan variabel hasil belajar
praktik. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti
memberikan kesimpulan bahwa pengetahuan dengan
keterampilan harus berjalan seimbang maka adanya
hubungan terhadap hasil belajar peserta didik dengan
nilai pengetahuan yang tinggi maka nilai keterampilan
juga akan meningkat.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis semua data
yang diperoleh dengan hanya fokus terhadap penelitian
apakah ada suatu hubungan atau korelasi terhadap hasil
nilai pengetahuan dengan hasil nilai keterampilan
terhadap pembelajaran passing sepak bola kelas VIII di
SMPN 1 Masalembu dinyatakan adanya hubungan atau
korelasi antara variabel hasil nilai pengetahuan dengan
variabel hasil nilai keterampilan. Dengan memperoleh
hasil analisis signifikan r-hitung (uji analisis spearman
correlation) dengan perolehan nilai sebesar 0,393. Maka
dari itu nilai r-hitung (spearman correlation) dengan
variabel hasil nilai pengetahuan dan variabel hasil nilai
keterampilan menyimpulkan adanya sebuah korelasi
atau hubungan yang lemah antara variabel independent
hasil nilai pengetahuan (X) dengan variabel dependent
hasil nilai keterampilan (Y).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukannya, ada beberapa saran untuk sebagai
masukan. Saran yang akan diajukan peneliti sebagai

berikut:
1. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti,
dapat disimpulkan penelitian ini bersifat lemah
antara nilai pengetahuan dengan nilai keterampilan.

Sebab itu harus ada inovasi terkait metode
pembelajaran yang menarik agar peserta didik
termotivasi  untuk mengikuti semua kegiatan
aktivitas pembelajaran yang sudah ditentukan
dengan cara menggunakan metode pembelajaran
dengan permainan (games) sehingga memberikan
dorongan mental untuk memotivasi peserta didik
agar aktif dalam kegiatan pembelajaran secara
praktik dan supaya cepat memahami atau
menangkap suatu materi yang sudah dijelaskan oleh
guru PJOK sesuai dengan teori yang diberikan.

2. Pemberian penghargaan atau reward kepada peserta
didik yang mampu melakukan praktik sesuai yang
dicontohkan guru PJOK dengan baik dan benar, dari
tindakan ini nantinya akan memotivasi peserta didik
lainnya untuk berani berpendapat bahkan melakukan
materi praktik ataupun teori dengan baik dan benar.

3. Sebagai saran terhadap guru PJOK agar
meningkatkan kualitas kompetensi keilmuannya
dalam mengajar teori maupun praktik sehingga
inovasi dalam pembelajaran dapat diperbaharui salah
satu cara yaitu mengikuti berbagai pelatihan atau
kegiatan sebagai bentuk meningkatkan keilmuan
atau  pengetahuan agar kemampuan dalam
menjelaskan materi teori dan praktik seorang guru
PJOK dapat dipahami dan bisa diterima oleh peserta
didik.
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